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The problems in this study include the type of register, register function, and the form 
of descriptive text material to complement the speech of rice farmers at harvest time in Tanjung 
Maju Village, Ketapang Regency as learning Indonesian in the 2013 curriculum. Sociolinguistics. 
The purpose of this study was to describe the type of registers used by rice farmers during rice 
harvesting in Tanjung Maju Village, Sungai Laur District, Ketapang Regency to describe the 
register function contained in padai farmer registers at rice harvesting in Tanjung Maju Village. 
Sungai Laur Subdistrict, Ketapang Regency and explains the implementation of the use of the rice 
farmer register book at harvest in Tanjung Maju Village, Ketapang Regency in the description 
text as learning Indonesian in the 2013 curriculum. The method used is qualitative. The data 
source in this study is the Dayak Simpakng language spoken by informants in Tanjung Maju 
Village. The data collection techniques used were interview techniques, competent free listening 
techniques, recording techniques, and note taking techniques. 
 
 





Pembahasan bahasa dan masyarakat 
dapat dipelajari pada ilmu sosiolinguistik, 
yakni ilmu yang memuat kedudukan bahasa 
beserta hubungannya dengan pemakaian 
bahasa pada masyarakat tutur. Peristiwa inilah 
yang menunjukan bahwa sosiolinguistik 
melihat bahasa berperan sebagai sistem 
komunikasi serta merupakan bagian dari 
masyarakat dan kebudayaan. Bahasa tidak 
lepas dari masyarakat pemakainya karena 
bahasa dipandnag sebagai gejala sosioal. 
 
 
Adapun faktor yang menyebabkan adanya 
gejala timbulnya varias- variasi bahasa. 
Variasi bahasa adalah implementasi untuk 
menyatukan keberagaman pada bahasa. 
Ketidaksamaan keberagaman variasi bahasa 
akan tanpak jelas, jika bersumber dari daerah 
yang berbeda, misalnya kelompok sosial, 
kondisi bahasa, dan keadaan zaman. Variasi 
bahasa yang berhubungan dengan 
pemakaiannya dikatakan dengan istilah 
register, variasi register ini berwujud 
penggunan gaya maupun tingkat keformalan 
dan sarana pengguna. Menurut Chaer (2014, p. 
69) kalau dialek berkenaan dengan masalah 
bahasa itu digunakan untuk kegiatan apa. 
Kajian itulah nantiya menekankan bagaimana 
terjadi sebuah peristiwa tutur. 
Alasan memilih objek penelitian 
tentang register petani padi pada saat panen di 
Desa Tanjung Maju Kabupaten Ketapang yang 
didasari oleh beberapa hal. (1) Mayoritas 
Penduduk yang tinggal di Desa Tanjung Maju 
adalah suku Dayak. (2) Bahasa sehari-hari 
yang digunakan masyarakat Desa Tanjung 
Maju adalah bahasa Dayak Simpakng. (3) 
Mayoritas penduduk yang tinggal di Desa 
Tanjung Maju adalah petani padi sebagai mata 
pencaharian. (4) Peneliti besar di lingkungan 
petani padi sehingga memudahkan peneliti 
untuk mengumpulkan data. (5) Register 
merupakan peneliti yang dilakukan ketika 
kegiatan panen padi terjadi, sehingga panen 
padi, sehingga peneliti hanya bisa terjadi saat 
kegiatan panen padi dilaksanakan. 
Alasan memilih bahasa Dayak 
Simpakng sebagai objek kajian bahasa 
merupakan bahasa Dayak Simpakng memiliki 
ciri yang khas dalam setiap variasi bahasa yang 
dipakai oleh penutur dan lawan tuturnya, 
bentuk ciri yang khas yaitu terdapat cengkokan 
atau intonasi yang dalam sehingga terkesan 
khas dan menarik untuk dikaji serta 
dikembangkan kelestariannya, bahasa Dayak 
Simpakng juga mempunyai keunikan 
tersendiri, keunikan yang terdapat pada bahas 
Dayak Simpakng terdapat pada setiap orang 
yang memakai bahasanya berasal dari berbagai 
sub suku yang terdapat dalam lingkup Dayak 
Simpakng dan melahirkan berbagai dialek 
yang beragam. 
Petani merupakan orang yang bekerja 
bercocok tanam, bercocok tanam ini bisa 
terjadi di sawah, ladang, perkebunan, dan 
sebagainya. Petani adalah orang yang 
berprofesi pada bidang pertanian, dengan 
kegiatan utamanya mengolah lahat untuk 
dijadikan lahan pertanian missalnya di sawah, 
ladang maupun di kebun, dengan tujuan 
hasilnya digunakan secara dijual maupun 
dipakai untuk kebutuhan sehar-hari. Aktivitas 
para petani yaitu mengambil atau memungut 
hasil buah yang ditanam dengan metode yang 
digunakan bervariasi seperti ditebas dengan 
sabit, diketam, dan metode lainnya. Para petani 
padi biasanya menggunakan alat untuk 
menunjang proses kegiatan memungut hasil 
pertanian. Aktivitas panen padi yang akan 
peneliti teliti dilaksanaan pada rentang waktu 
dari bulan Februari hingga April kegiatan ini 
bisa dsebut musim ngotum yang terdapat di 
Desa Tanjung Maju, Kecamatan Sungai Laur, 
Kabupaten Ketapang,Kalimantan Barat, 
Indonesia. Desa Tanjung Maju yang berada di 
Kecamatan Sungai Laur memiliki luas wilayah 
10 km2 yang terdiri dari 4 RT dan 3 RW 
Dengan Jumlah Penduduk sekitar 3 ratusan 
jiwa. Batas wilayah Desa Tanjung Maju di 
bagian utaraberbatasan dengan Desa Sungai 
Nibung Kecamatan Simpang Hulu, pada 
bagain timur berbatasan dengan Desa Harapan 
Baru Kecamatan Sungai Luar, di bagian selatan 
berbatasan dengan hutan produksi Kecamatan 
Sungai Laur, dan di bagian barat berbatasan 
dengan Desa Nanga Baram Kecamatan 
Simpang Hulu. 
Adapun penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu penelitian tentang register 
petani padi. Adapun penelitian register petani 
padi sebagai berikut. Septiana Dwi Puspita Sari 
(2014) program studi pendidikan bahasa dan 
sastra Indonesia akultas keguruan dan 
ilmupendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Penelitian ini berjudul penelitian 
“Register Petani Padi di Desa Banyubiru, 
Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi: 
Sebuah Kajian Sosiolingistik.”. Metode yang 
dipakai dalam penelitian ini yakni metode 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik 
pengumpulan datayang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode simak. Persamaan 
pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
register petani, sedangkan perbedaannya 
adalah objek dan data penelitian, serta pada 
masalah penelitian. 
Penelitian Pandu Antero Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura. Dengan judul penelitian 
“Register Petani Padi saat Musim Panen 
Masyarakat Jawa Desa Parit Keladi Kabupaten 
Kubu Raya”. Metode yang dipakai dalam 
penelitian ini yakni: penelitian deskriptif, yaitu 
mendeskripsikan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan memaparkan secara jelas yang 
dilakukan oleh peneliti dalam menjawab 
permasalahan yang ada dalam skripsi ini. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama- 
sama meneliti register petani saat panen, 
sedangkan perbedannya adalah terletak pada 
objek kajian dan unsur register yang 
mempengaruhi pada penelitian. 
Penelitian relevan berikutnya penelitian 
yang dilakukan oleh Derry Kurniawan (2020) 
Program studi Pendidikan bahasa Indonesia 
Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura dengan judul 
penelitian “Register Nelayan di Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya: Kajian Sosiolinguistik. 
Metode yang digunakan yaitu metode 
deskriptif. Persamaan penelitian ini merupakan 
sama-sama meneliti register sedangkan 
perbedaannya adalah objek yang diteliti, 
peneliti akan meneliti register petani padi, 
sedangkan penelitian yang relevan objek 
kajiannya adalah register nelayan. 
Pentingnya melakukan penelitian 
register ini tidak terlepas dari 
kebermanfatannya, yaitu masyarakat Desa 
Tanjung Maju bisa menjadi tahu mengenai 
perbedaan makna dari bahasa yang sering 
mereka gunakan dalam melakukan berbagai 
kegiatan khususnya melakukan kegiatan 
sebagai petani padi. Selain itu dalam dunia 
pendidikan, hasil dari penelitian ini bisa 
diimpilkasikan kedalam kegiatan belajar 
khususnya pelajaran bahasa Indonesia di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
semester ganjil dengan kompetensi dasar 3.1 
Mengidentiifkasi informasi dari teks deskripsi 
tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat 
bersejarah, dan atau suasan pentas seni daerah) 
yang didengar dan dibaca. Indikatir: 
Menentukan ciri umum teks desripsi dari segi 
isi dan tujuan komunikasi pada teks yang 
dibaca/didengar. Menentukan ciri teks 
deskripsi dari aspek kebahasaan pada teks yang 
dibaca/didengar. Menentukan jenis teks 




Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitina ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Borgan dan Tylor (dalam 
moleong, (2015,p.4) penelitian kualitatif 
 
sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 
yang dapat diamati. Menurut Satori 
(2017,p.25) Penelitian kualitatif adalah suatu 
pendekatan penelitian yang 
mengungkapsutuasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, 
dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 
pengumpulan pengumpulan dan analisis data 
yang relevan. 
Data yang didapatkan peneliti 
merupakan data yang akurat serta relevan, 
pada penelitian ini, data yang akan didapatkan 
merupakan bentuk tutur yang didapatkan dari 
informan yang terdapat di Desa Tanjung Maju 
Kabupaten Ketapang yang berhubungan 
dengan masalah penelitian serta terdapat 
dalam register petani padi saat panen di desa 
Tanjung Maju Kabupaten Ketapang. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
digunakan dalam penelitan ini karena tujuan 
penelitian ini adalah mendapatkan data. 
Menurut Sugiyono (2016,p.224) 
teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan. 
Menurut Iskandarwassid dan 
Sunendar (2015,p.66) teknik merupakan suatu 
kiat, siasat, atau penemuan yang digunakan 
untuk menyelesaikan serta menyempurnakan 
suatu tujuan langsung. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, 
teknik simak bebas libat cakap, teknik rekam, 
dan teknik catat. 
Penelitan dilakukan di Desa Tanjung 
Maju, Kecamatan Sungai Laur, Kabupaten 
Ketapang terhadap dua narasumber. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ponsel jenis android, 
pulpen dan buku. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN. 
Hasil 
Register adalah salah satu variasi 
bahasa dalam bidang pemakaian yang 
mengankut bahasa itu digunakan untuk 
keperluan atau bidang apa. Variasi bahasa 
dalam bidang kegiatan ini yang paling tampak 
cirinya adalah dalam bidang kosakata. Setiap 
bidang kegiatan ini biasanya mempunyai 
sejumlah kosa kata khusus atau tertentu yang 
tidak digunakan dalam bidang lain. Chaer 
dan Leonie (2010,p.69). 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa 
keseluruhan data yang telah dianalisis, 
terdapat 31 register yang digunakan oleh 
petani padi, jenis register tertutup berjumlah 
17 register dan register terbuka berjumlah14. 
Fungsi register instrumental berjumlah 16 
register, fungsi register yang digunakan 
adalah fungsi instrumental berjumlah 16, 
fungsi regulasi berjumlah 6, fungsi 
representasional berjumlah 11, fungsi 
interaksional berjumlah 5 , fungsi personal 
berjumlah 3, dan fungsi heuristik berjumlah 
13 pada petani padi saat panen di Desa 
Tanjung Maju Kabupaten Ketapang. 
Penelitian ini memiliki kaitan dengan 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMP kelas VII semester 1 yang 
disarankan menjadi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) untuk kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 
Pembahasan 
Register Tertutup 
1.    Anyi 
Konteks: Penutur C dan Penutur K bersepakat 
untuk melakukan pembuatan alat pengetam 
padi dalam rangka memulai panen padi. 
PT 1 (Peristiwa Tutur 1) 
Penutur C : “Orum te ka rumah mana’a bah” 
Nanti malam ke rumah kami ya 
Penutur K : “Bia bah, nak nih te?” 
Boleh, ada apa ya? 
Penutur C : “Nak minte tulong ngkoi anyi e 
bah, podi mana dah mosa.” 
Mau minta bantu membuat alat 
pengemtam padi, soalnya padi kami sudah 
mulai matang. 
Penutur C: “Odeh bah ncang ko e” 
Ada ini saya bawa 
Penutur K: “Ngopih mo ngaletak neh e?” 
Kamu letakan di mana ? 
Penutur C: “Prening ja di soma tit koyuh 
nyen” 
Kamu lihat saja di tunggul kayu 
itu 
 
PT 4 di atas menggunakan BDDS 
dan terdapat register Bajot yang digunakan 
oleh petani padi. Register Bajot digunakan 
saat K bertanya kepada C. Arti Bajot dalam 
BDDS adalah alat untuk menempatkan 
semestara padi sebelum dibawakan ke 
pondok. 
 
PT 1 di atas menggunakan BDDS dan 
terdapat register Anyi yang digunakan oleh 
petani padi. Register Anyi digunakan saat 
menjawab pertanyaan dari lawan tuturnya 
yaitu K. Artinya Anyi dalam BDDS adalah 
alat yang digunakan untuk mengetam padi. 
Alat ini biasanya terbuat daru kaleng bekas, 
besi, dan sebagainya. 
Jenis register yang digunakan adalah 
register tertutup, karena hanya dimengerti 
oleh petani padi. Penggunaan register Anyi, 
untuk kebutuhan berkomunikasi bagi petani 
padi dengan ragam bahasa akrab yaitu pada 
situasi nonformal dan dapat dilihat dari 
tuturan yang disampaikan yaitu proses tutur 
berlangsung antar sesama petani padi. 
4. Bajot 
Konteks: Penutur C membawa tempat 
penampungan padi 
PT 4 (Peristiwa Tutur 4) 
Penutur K: “Bajot ncang mo me?” 
Tempat penampung padi sudah 
kamu bawa kan? 
Jenis register yang digunakan adalah 
register tertutup, karena hanya dimengerti 
oleh petani padi, penggunaan register Bajot 
untuk kebutuhan berkomunikasi bagi petani 
padi dengan ragam bahasa akrab yaitu pada 
situasi nonformal dan dapat dilihat dari 
tuturan yang disampaikan yaitu proses tutur 




Konteks: Penutur K dan Penutur C mengayak 
padi 
PT 19 (Peristiwa Tutur 19) 
Penutur K: “Ooo pen tulong gak ngampe podi 
nto) 
Ooo pen tolong padi ini diayak 
Penutur C: “Ncang koto ko ngerbo neh” 
Sini biar saya bantu 
 
PT 19 di atas menggunakan BDDS 
dan terdapat register Ngampe yang digunakan 
oleh petani padi. Register Ngampe digunakan 
saat K dan C mengayak padi. Arti Ngampe 
dalam BDDS adalah mengayak padi, 
memisahkan padi dari hampa padi 
lainnyasupaya pada yang diinginkan bersih. 
Jenis register yang digunakan 
adalah register terbuka, karena tidak hanya di 
pakai oleh komponen tutur yaitu K, namun 
bagi komponen tutur lain yang mendengarnya 
akan paham dan mengerti maksud dari register 
Ngampe. Penggunaan register Ngampe untuk 
kebutuhan berkomunikasi bagi petani padi 
dengan ragam bahasa akrab yaitu pada situasi 
nonformal dan dapat dilihat dari tuturan yang 
disampaikan yaitu proses tutur berlangsung 
antar sesama petani padi. 
 
Ngampar Krampe 
Konteks: Penutur C sedang menjemur padi 
dekat pondok K 
PT 20 (Peristiwa Tutur 20) 
Penutur K: “Ngopih mo madeh men?” 
Kamu di mana Pen? 
Penutur C: “Modum bah, nih e?” 
Ada dalam pondok, ada apa? 
Penutur K: “Krebo gak ko ngampar krampe 
nto” 
Tolong bantu saya merentangkan 
alat penjemur padi 
Penutur C: “Ooo bia bah” 
Ooo baiklah 
 
PT 20 di atas menggunakan kode 
BDDS dan terdapat register Ngampar Krampe 
yang digunakan oleh C. Register Ngampar 
Krampe digunakan saat C meminta bantuan K 
untuk merentangkan alas jemuran padi. Arti 
Ngampar Krampe dalam BDDS adalah 
merentangkan atau memasangkan alas 
penjemur untuk jemur padi. 
Jenis register yang digunakan adalah 
register terbuka, karena tidak hanya 
komponen tutur yang C dan K namun bagi 
komponen tutur lain yang mendengarnya akan 
paham dan mengerti maksud dari register 
Ngampar Krampe. Penggunaan register 
Ngampar Krampe untuk kebutuhan 
berkomunikasi bagi petani padi dengan ragam 
bahasa akrab yaitu pada situasi nonformal dan 
dapat dilihat dari tuturan yang disampaikan 





Fungsi Instrumental (The 
Instrumental Function) yaitu bahasa yang 
digunakan untuk mengatur tingkah laku 
pendengar sehingga lawan tutur mau menuruti 
atau mengikuti apa yang diharapkan penutur 
atau penulis. Hal ini dapat dilaukan oleh 
penutur atau penulis dengan menggunakan 
ungkapan-ungkapan yang menyatakan 
perintah, imbauan, maupun saran. 
 
Nyoke’e 
Konteks: Penutur C mengajak Penutur K 
untuk mengankat jemuran padi 
PT 8 ( Peristiwa Tutur 8) 
Penutur C: “Ooo men, nih maya podi dop?” 
Oo men bagaimana padi kita, apakah 
sudah bisa diangkat? 
Penutur K: “Herah am bah” 
Terserah aja si 
Penutur C: “Yoh dop ngoke’e podi, pantau 
bah onu nak uje” 
Yok kita angkat jemuran padi, 
sebentar lagi hujan akan turun 
Penutur K: “Yom, onu dah brecet nto” 
Baiklah, hari pun sudah mulai 
gerimis. 
Fungsi Regulasi 
Fungsi Regulasi (The regulatory 
Function) berfungsi untuk mengawasi serta 
mengendalikan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di lingkungan manusia. Dengan kata 
lain, fungsi bahasa sebagai regulasi yaitu 
untuk mengatur dan mengendalikan 
penggunaan bahasa yang dipergunakan oleh 
masyarakat, misalnya dalam tanda belok kiri, 
belok kanan, jalan terus, dan lain-lain. 
 
Grigoh 
Konteks: Penutur K dan Penutur C 
membersihkan padi dari jeraminya 
PT 7 (Peristiwa Tutur 7) 
Penutur K: “ooo pen tulong ga cucol grigoh 
podi nto” 
Ooo pen tolong bakarkan jerimi 
padi ini 
Penutur C: “Tem ko ngucol neh” 
Sini saya bakarkan 
Penutur K: “Cucol di pinger get bah golak 
ngaroyap” 
Bakarkan di tempat yang aman 
Penutur C: “ek” 
Oke 
Fungsi Representasional 
Fungsi representasional adalah bahasa 
yang bertujuan untuk menggambarkan 
maksud dan tujuan tertentu. Maksud dan 
tujuan tersebut bisa berupa fakta dan 
pengetahuan, menjelaskan suatu peristiwa, 
melaporkan sesuatu, dan lain-lain. Sebagai 
contoh ketika terjadi kebakaran gedung ruko 
di suatu tempat sejumlah wartawan yang 
meliput dan menyampaikan peristiwa tersebut 
dala stasiun televis. Dengan demikian bahasa 
tersebut berfungsi sebagai representasional. 
Taya 
Konteks: Penutur C bertanya kepada Penutur 
K tentang alat untuk wadah padi ketika 
mengetam 
PT 3 (Peristiwa Tutur 3) 
Penutur C: “Ngopih Taya ko e dih?” 
Mana alat untuk wadah padi saya 
tadi ? 
Penutur K: “Di soma terpal biru” 
Di dekat terpal biru 




Fungsi interaksional adalah bahasa 
yang dipergunakan sebagai media dalam 
menjamin terjadinya interaksi serta 
memantapkan terjadinya komunikasi antara 
dan pendengar dalam berkomunikasi. Dengan 
demikian bahasa sebagai alat jaminan dan 
bukti dalam proses terjadinya komikasi 
Karot 
Konteks: Penutur C dan Penutur K 
membereskan padi kedalam karung. 
PT 29 (Peristiwa Tutur 29) 
Penutur C: “Yoh dop moja podi ka karong, 
gek nyaman mincing neh ji” 
Ayok kita kemaskan padi ke 
dalam karung, supaya enak nanti 
bawanya 
Penutur K: “Bia bah, nto bah sak karot gek yo 
simpuy” 
Boleh, ini harus diikat dengan erat 
supaya banyak muatannya 
Penutur C: “Nyen deh, gek pun gek aman bah” 
Tentu saja, lagian supaya aman 
 
Fungsi Personal 
Fungsi personal adalah bahasa yang 
dipergunakan sebagai alat dalam 
mengekspresikan diri, misalnya mengenai 
emosi, pendapat, perasaan, serta maksud- 
maksud bersifat individu. Sebagai contoh 
ketika seseorang ingin menyatakan 
perasaanya tentang keindahan gunung bromo, 
maka orang tersebut bisa menyampaikan 
perasaannya lewat tulisan, dan lainnya. 
 
Ugou 
Konteks: Penutur K dan Penutur C 
melakukan panen padi di tempat 
banyak semak 
PT 9 (Peristiwa Tutur 9) 
Penutur K: “Kanih ngotum Ugou nto te?” 
Bagaimana cara ngetam padi di 
daerah yang banyak semak 
seperti ini? 
Penutur C: “Pakis gek neh pada ugou nyen” 
Bersihkan dulu semaknya 
Penutur K: “Ooo pecent ka e” 
Ooo seperti itu 
 
Fungsi Heuristik 
Fungsi heuristik adalah bahasa yang 
dipergunakan dalam mempelajari dan 
mengkaji ilmu pengetahuan, mengembangkan 
teknologi, serta menyampaikan rumusan 
bersifat ilmiah. Heuristik melibatkan 
pengguna bahasa untuk memperoleh 
pengetahuan baru, mempelajari seluk-beluk 
lingkungan, penyelidikan, serta rasa ingin 
tahu. 
Muboh 
Konteks: Penutur C memberitahu Penutur K 
bahwa wadah ketamannya sudah terisi penuh 
PT 6 (Peristiwa Tutur 6) 
Penutur C: “Punu gon taya mo e?” 
Sudah penuh wadah pada mu? 
Penutur K: :”Nyoma dam” 
Belum, sedikit lagi 
Penutur C : Yoh muboh e, di ko dah punu am 
Oo, saya antar padi duluan ya 
 
IMPLIKASI PEMBELAJARAN BAHASA 
INDONESIA PADA REGISTER PETANI 
PADI SAAT PANEN DI DESA TANJUNG 
MAJU KABUPATEN KETAPANG. 
 
Penelitian ini memiliki kaitan dengan 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMP kelas VII semester 1 yang 
disarankan menjadi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) untuk kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 
 
Simpulan 
Register yang ditemukan pada petani 
padi saat panen di Desa Tanjung Maju 
Kabupaten Ketapang yaitu register tertutup 
dan register terbuka, fungsi register yang 
terdapat pada tuturan bahasa Dayak Simpakng 
yang terdapat pada petani padi saat Panen di 
Desa Tanjung Maju terdapat fungsi Fungsi 
Instrumental, Fungsi Regulasi, Fungsi 
Representasional, Fungsi Interaksional, 
Fungsi Personal, dan Fungsi Heuristik. 
 
Saran 
Register dalam kehidupan sehari-hari 
sering kita jumpai karena setiap tuturan yang 
dituturkan dalam aktivitas tertentu pasti 
menghasilkan sebuah variasi bahasa atau 
register, tuturan tersebut tentu menghasilkan 
tindakan tersendiri yang terkadang kurang 
dimengerti oleh masyarakat luar dari kegiatan 
tertentu. Oleh karena itu, peneliti register ini 
hadir berperan untuk mendeskripsikan bahasa 
yang digunakan oleh petani padi. 
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